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PENDAHULUAN
Jalan raya adalah salah satu prasarana yang akan mempercepat pertumbuhan dan pengembangan suatu daerah serta akan membuka hubungan sosial, ekonomi dan budaya antar daerah. Jalan merupakan suatu prasarana transportasi bagi mobilitas kendaraan angkutan penumpang maupun barang. Fungsi transportasi sendiri adalah memindahkan barang atau orang dari suatu tempat ke tempat lain, dengan cara yang aman, nyaman, lancar dan ekonomis. 
Kecamatan Muara Badak merupakan salah satu wilayah penghasil minyak bumi dan gas alam (migas) di Kutai Kartanegara yang memiliki luas wilayah mencapai 939,09 km2 
yang memiliki 13 desa dengan jumlah penduduk sekitar 85.780 jiwa (2011). 

Ruas Jalan Samarinda-Muara Badak yang ramai dilalui kendaraan berat maupun ringan, seiring dengan berjalannya waktu, jalan raya yang terdiri dari lapisan perkerasan  akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya tingkat pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas jalan dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan dapat memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas, sehingga perlu dilakukan identifikasi kondisi kerusakan jalan dengan cepat untuk menghindari kerusakan yang lebih besar agar kondisi jalan tetap pada kondisi yang nyaman untuk dilewati. Hal inilah yang melatar belakangi pentingnya penulis mengangkat topik tugas akhir ini dengan judul “Perencanaan Pemeliharaan Jalan Terhadap Jenis Kerusakan Jalan Di Tinjau Dari Perkerasan Lentur (Studi Kasus Pada Ruas Jalan Samarinda – Muara Badak)”
Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengidentifikasi serta menentukan cara penanganan yang tepat terhadap jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Samarinda - Muara Badak sepanjang 3 km dan (2) menghitung tebal perkerasan (overlay) dengan Metode Analisa Komponen (SNI 03-1732-1989).
METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung sejak dari persiapan, pengumpulan data, analisis data, penulisan laporan dan seminar serta pendadaran. Tempat penelitian dilaksanakan pada ruas jalan Samarinda-Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara. Pada ruas jalan ini merupakan jalan kabupaten yang menghubungkan Kecamatan Muara Badak ke daerah lainnya seperti : Samarinda, Bontang dan Sebulu. 
Kegiatan penelitian, sebagai berikut : pengumpulan data meliputi  (1) kepustakaan diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya, (2) data Ruas Jalan Samarinda -Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara, (3) wawancara lagsung (direct interview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut.
Setelah dilakukan pengumpulan data lapangan selanjutnya adalah tahap pengolahan data yang telah terkumpul kemudian diolah apakah dari hasil evaluasi beban lalu lintas yang ada sangat mempengaruhi tarjadinya kerusakan pada struktural perkerasan jalan pada ruas jalan Samarinda - Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara disebabkan antar lain : (1) Lalu lintas, yang dapat berupa peningkatan beban, dan repetisi beban, (2) Air, yang dapat berasal dari air hujan, sistem drainase jalan yang tidak baik, naiknya air akibat sifat kapilaritas, (3) Material konstruksi perkerasan. Dalam hal dapat disebabkan oleh sifat material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh sistem pengolahan bahan yang tidak baik, (4) Iklim, Indonesia beriklim tropis, dimana suhu udara dan curah hujan umumnya tinggi, yang dapat merupakan salah satu penyebab kerusakan jalan, (5) Kondisi tanah dasar yang tidak stabil. Kemungkinan disebabkan oleh sistem pelaksanaan yang kurang baik, atau dapat juga disebabkan oleh sifat tanah dasarnya yang memang jelek. 

Proses pemadatan lapisan diatas tanah dasar yang kurang baik.
Analisis dan perhitungan tentang Perkerasan Jalan, meliputi : Perhitungan Tebal Lapis Permukaan, Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Atas dan Perhitungan Tebal Lapis Pondasi Bawah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jenis-jenis kerusakan pada ruas jalan Samarinda-Muara Badak

1. Pada STA.  0 + 450 jenis kerusakannya adalah retak kulit buaya.
Retak ini membentuk serangkaian kotak-kotak kecil yang menyerupai kulit buaya, disebabkan oleh bahan perkerasan yang kurang baik, pelapukan permukaan, tanah dasar atau bagian perkerasan dibawah lapis permukaan kurang stabil, atau bahan lapis pondasi dalam keadaan jenuh air.

Cara penanganan : bagian perkerasan yang telah megalami retak kulit buaya akibat air yang merembes masuk kelapis pondasi tanah dasar diperbaiki dengan cara dibongkar dan membuang bagian-bagian yang rusak, kemudian diganti  dengan bahan material sesuai yang disyaratkan didalam spesifikasi teknis. 

2. Pada STA.  1 + 625 jenis kerusakannya adalah amblas.

Amblas dapat terdeteksi dengan adanya air yang tergenang, air tergenang ini dapat meresap kedalam lapisan perkerasan yang akhirnya menimbulkan lubang. 
Cara penanganannya : Perbaikan dapat dilakukan dengan : (a) Untuk amblas yang ≤ 5 cm, bagian yang rendah diisi dengan bahan sesuai seperti lapen, lataston, laston, (b) Untuk amblas yang ( 5 cm, bagian yang amblas dibongkar dan dilapis kembalikan sesuai kondisi semula dengan material sesuai yang disyaratkan dalam spesifikasi teknis.

3. Pada STA. 2+525 jenis kerusakannya adalah kerusakan tepi. 
Kerusakan pada sisi tepi, biasanya terjadi patahan dikarenakan bahu jalan menggantung atau terjadi penggerusan, penurunan sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan perkerasan aspal pada sisi  tepi.

Cara penanganan : Daerah patahan di cutter dengan mesin potong aspal atau diratakan. Permukaan yang ada dirapikan, dengan catatan lapis pondasi tidak rusak. Dilapis ulang sesuai kondisi semula, dan bahu jalan diperbaiki atau ditambah aggregat untuk bahu jalan yang kondisinya menggantung dan kemiringan dibuat sesuai yang disyaratkan 4 % untuk bahu jalan.

B.  Analisa Perhitungan Tebal Perkerasan

Kendaraan yang melintasi ruas jalan Samarinda - Muara Badak ini terdiri dari 1 jalur, 2 arah. Pengamatan dilakukan disepanjang ruas jalan Samarinda - Muara Badak. Jalan dengan umur rencana (n) = 5 tahun, sedangkan pertumbuhan lalu lintas rata-rata (i) untuk semua jenis kendaraan adalah 7,5 %. Kecepatan jalan 50 km, sesuai standar kelas jalan dan jenis jalan untuk dalam kota, yaitu jenisnya jalan arteri. Pada perhitungan tebal lapisan perkerasan pada perkerasan jalan lama penulis akan memakai metode analisa komponen SNI  03-1732-1989, yaitu :

1. Lintas harian rata-rata (LHR) pada tahun 2013 (awal umur rencana) dengan rumus :  ( 1 + i )n . Dimana n adalah 2013 -2014 = 1 tahun.
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2. Lintas harian rata-rata (LHR) pada tahun ke 5 (tahun 2018)/akhir umur rencana dicari dengan rumus : ( 1 + i )n , dimana n adalah = 5 tahun.
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3. Mencari Angka Ekivalen (E) untuk masing-masing kendaraan adalah sebagai berikut :
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4. Menghitung Lintas Ekivalen Permulaan (LEP), dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Dimana : j = jenis kendaraan

Koefisien Distribusi Kendaraan (C) 1 lajur, 2 arah = 0,50 (< 5 ton)
        = 0,50 (> 5 ton)
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(1+1)*. Dimana n adalah = 5 th.

- Mobil Penumpang 2 ton = (1+ 0,075 )°x102 = 146 kend./hari/2 arah ™
- Bus 8 ton =(1+0,075)x 23 33 kend./hari/2 arah
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Truck 3 as 20 ton =(1+0,075)y x 12 17 kend./hari/2 arah
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= 0,50 (> 5 ton)


5. Menghitung Lintas Ekivalen Akhir (LEA), dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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2.15 angka ekivalen kendaraan hal.63) adalah sebagai berikut :

Mobil Penumpang 2 ton (1 + 1) =0,0002 + 0,0002 =0,0004
Bus 8 ton (GB+5) =0,0183+0,1410 =0,1593
Truck 2 as 13 ton (5+8) =0,1410 + 0,9238 =1,0648
Truck 3 as 20 ton 6+ 14) =0,2923 +0,7452 =1,0375
Truck Trailler 30 ton (truck 3 as +(2x5)) =1,0375 + (2x0,1410)=1,3195





Dimana : r = faktor pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana = 7,5 % dan n = umur rencana jalan tersebut yaitu 5 tahun.
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6. Menghitung Lintas Ekivalen Tengah (LET), dihitung dengan rumus sebagai berikut :

LET  = 0,5 x ( LEP + LEA )

LET = 0,5 x (105,7682 + 151,8439)

LET = 128,8060
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- Mobil Penumpang 2 ton 110 x0,50x 0,0004 = 0,0315

N - Bus 8 ton = 25 x0,50x0,1593 = 1,9693 a




Menghitung Lintas Ekivalen Rencana (LER), dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Dimana : n = umur rencana yaitu 5 tahun
LER  = 128,8060 x 5/5
LER = 128,8060

8. Perhitungan Daya Dukung Tanah (DDT) :

Berdasarkan harga CBR tanah dasar = 6,2 % dari grafik nilai DDT dan CBR didapat harga DDT = 4,0

9. Menetukan Faktor Regional (FR) :

Faktor regional ini ditentukan berdasarkan kelandaian dan tikungan, presentase kendaraan berat yang berhenti serta iklim (curah hujan), sebagai berikut : kelandaiannya =< 6%, Curah hujan Kota Samarinda tahun 2013 = 900 mm/th, Presentase kendaraan berat = < 30% dan Faktor Regional (FR) = 1,5.
10. Menentukan Indeks Permukaan (IP) :

Dari perhitungan diatas telah didapat LER = 128,8060 dan jalan ini diklasifikasikan jalan arteri. Nilai indeks permukaan yang dipakai adalah  IPt = 2,0. indeks permukaan akhir umur rencana, sedangkan  IPo = 3,9 - 3,5.  indeks permukaan awal umur rencana.
11. Menentukan Nilai ITP :
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Gambar 1 : Nomogram IPt = 2,0 dan IPo = 3,9 – 3,5
12. Perhitungan Tebal Perkerasan :

Setelah ITP didapat, maka tebal lapis perkerasan dapat dicari dengan rumus:

ITP = (a1 x d1) + (a2 x d2) + (a3 x d3), dimana :
· a1
= 
Koefisien kekuatan relatif lapis permukaan (Laston) = 0,40

· a2
= 
Koefisien kekuatan relatif lapis pondasi atas (Klas A) = 0,14
· a3
= 
Koefisien kekuatan relatif lapis pondasi bawah (Klas B) = 0,12

Untuk d1, d2, dan d3 tebal lapisannya diambil dari besarnya d minimum, lihat tabel batas-batas minimum tebal lapisan perkerasan, yaitu :

· d1 (lapis permukaan dengan ITP 3,00- 6,70) maka tebal minimum = 5cm.

· d2 (lapis pondasi atas dengan ITP 3,00-7,49) maka tebal minimum =20cm.

· d3 (lapis pondasi bawah) maka tebal minimum 10 cm.
    = 10 cm 

Maka didapat ITP minimum :
ITP =
(a1 x d1) + (a2 x d2) + (a3 x d3)

6,3 =
(0,40 x d1) + (0,14 x 6) + (0,12 x 30)

6,3  =
(0,40 x d1) + 4,44
(0,40 x d1) =
6,3 – 4,44
 d1 = 4,65 cm (  5,0 cm
Susunan perkerasan :
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jenis kerusakan yang terjadi terdiri dari : Retak Buaya pada STA. 0+450, Amblas pada STA. 1+625 dan Kerusakan Tepi pada STA 2+525. 
Cara penanganannya adalah : 
· Retak Kulit Buaya, pada bagian perkerasan yang telah megalami retak kulit buaya akibat air yang merembes masuk kelapis pondasi tanah dasar diperbaiki dengan cara dibongkar dan membuang bagian-bagian yang rusak, kemudian diganti  dengan bahan material sesuai yang disyaratkan didalam spesifikasi teknis.

· Amblas yang ≤ 5 cm, bagian yang rendah diisi dengan bahan sesuai seperti lapen, lataston, laston, untuk amblas yang ( 5 cm, bagian yang amblas dibongkar dan dilapis kembalikan sesuai kondisi semula dengan material sesuai yang disyaratkan dalam spesifikasi teknis.
· Kerusakan Tepi, pada daerah patahan di cutter dengan mesin potong aspal atau diratakan. Permukaan yang ada dirapikan, dengan catatan lapis pondasi tidak rusak. Dilapis ulang sesuai kondisi semula, dan bahu jalan diperbaiki atau ditambah aggregat untuk bahu jalan yang kondisinya menggantung dan kemiringan dibuat sesuai yang disyaratkan 4 % untuk bahu jalan.
2. Hasil perhitungan tebal perkerasan penanganan (overlay) adalah 5 cm menggunakan metode Analisa Komponen SNI  03-1732-1989.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat kemukakan saran sebagai berikut : 

1. Untuk menghindari kerusakan yang terjadi (retak buaya, amblas, kerusakan tepi) menjadi lebih parah maka harus diadakan tindakan preventif (pemeliharaan rutin).

2. Perlu perencanaan jalan untuk dapat menyesuaikan dengan kondisi Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) tahun terkini, dimana Muatan Sumbu Terberat (MST) 8 ton bisa lebih ditingatkan.
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ABSTRAK


Kecamatan Muara Badak di � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kutai_Kartanegara" \o "Kabupaten Kutai Kartanegara" �Kabupaten Kutai Kartanegara� Provinsi � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Timur" \o "Kalimantan Timur" �Kalimantan Timur� yang merupakan salah satu wilayah penghasil � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi" \o "Minyak bumi" �minyak bumi� dan � HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam" \o "Gas alam" �gas alam� (migas) yang memiliki luas wilayah 939,09 km2 terus mengalami perkembangan baik perekonomian maupun infrastruktur, dan salah satu infrastruktur tersebut adalah prasarana jalan.


Pada Ruas Jalan Samarinda-Muara Badak yang ramai dilalui kendaraan berat maupun ringan, telah mengalami kerusakan yang bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas jalan baik retak kulit buaya, amblas maupun kerusakan tepi dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan dapat memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi keamanan dan kenyamanan lalu lintas.


Dalam penelitian ini, penulis secara spesifik melakukan penelitian untuk : (1) mengidentifikasi serta menentukan cara penanganan yang tepat terhadap jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Samarinda - Muara Badak sepanjang 3 km dan (2) menghitung tebal perkerasan (overlay) dengan Metode Analisa Komponen (SNI 03-1732-1989).


Kata Kunci :		Penanganan kerusakan jalan dan perhitungan tebal perkerasan (overlay) menggunakan metode Analisa Komponen SNI  03-1732-1989.
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